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Aerial Distribusi Kabel udara fiber optik yang diterminasi di ODC dan ODP. 

 

Aerial Drop Kabel udara fiber optik yang diterminasi di ODP dan OTP. 

 

Core  kaca atau plastic silinder yang berada sepanjang kabel 

 optik. 
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 terminal pelanggan. 

 

Jarlokaf  Sekumpulan jaringan akses yang menggunakankabel 
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Kabel Duct  Kabel tanah yang dalam pemasangannya harus 

 diletakkan dalam pipa-pipa dibawah permukaan tanah 

 (STEL-K008 dan STEL-K009). 
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Optical Distribution Frame  Titik terminasi kabel fiber optik, sebagai tempat peralihan 

 dari kabel fiber optik outdoor dengan kabel fiber optik 

 indoor dan sebaliknya. Fungsi lainnya sebagai titik 

 koneksi perangkat ke ODN dan sebagai titik cross 

 connect antara ODF-ODF. Wujud dari ODF adalah 

 berbentuk rak dan dipasang di sisisentral maupun disisi 

 pelanggan (HRB).  
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Optical Distribution Network Suatu jaringan transmisi kabel fiber optik antara 

 perangkat OLT dan ONU. 

 

Optical Line Terminal   Jenis perangkat aktif yang merupakan sub system dari  

 Optical Access Network yang berdasarkan teknologi 

 PON, berfungsi sebagai antarmuka sentral dengan 

 jaringan yang dihubungkan ke satu atau lebih jaringan 

 distribusi optik. 

 

Optical Network Termination Perangkat aktif yang ditempatkan di sisi pelanggandan 
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 berfungsi sebagai pencabangan dari satu saluran fiber 
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 diletakan antara OLT dan ONU. 

 

Patchcord Seutas fiber optik berisi 1 (satu) core atau lebih yang 

mempunyai pelindung fiber sendiri dan dilengkapi 2 (dua) 

buah konektor pada kedua ujungnya. 

 

Pigtail Seutas fiber optik berisi 1 (satu) core mempunyai 

pelindung fiber sendiri dan dilengkapi hanya 1 (satu) buah 

konektor pada salah satu ujungnya. 

 

Redaman   Rugi-rugi yang ada sepanjang jalur transmisi 

Splicing   proses peleburan kaca yang menghasilkan suatu media 

 yang tersambung dengan utuh tampa adanya celah 

 karena memiliki karakter media yang memiliki 

 senyawa yang sama.  
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CATV   : Community Antenna Television 
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FO   : Fiber Optic 
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FTTC   : Fiber To The Curb 

FTTH   : Fiber To The Home 

FTTZ   : Fiber To The Zone 
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